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Pendahuluan

Rumah sakit siti khodijah sepajang instansi yang telah menggunakan SIMRS yang dinamakan EHOS. EHOS ini 
mulai digunakan sejak tahun 2017 hingga sekarang. Pada studi pendahuluan diketahui bahwa pada unit rawat 
jalan terdiri dari 30 klinik. 1 klinik tidak mealkukan pencatatan pada aplikasi EHOS sebagai pencatatan 
kegiatan pelayanan. Berdarasarkan KMK No. HK. 01.7/MENKES/1432/2022 diketahui pengisian masih belum 
lengkap baik pada lembar identitas, general consent, asesmen awal maupun pemeriksaan spesialistik 
(KEMENKES, 2022). Dilihat dari salah satu klinik penyakit dalam dengan nomor rekam medis 4100xx pengisian 
lembar identitas 95% variabel terisi, 5% tidak terisi, dianggap lengkap 95% variabel lengkap, 5% variabel tidak 
lengkap dari total 21 variabel. Variabel cara pembayaran 100% terisi dengan lengkap dari 1variabel. Variabel 
general consent 0% terisi, 100% tidak terisi, dianggap lengkap 0% dan tidak lengkap 100% maka tidak ada data 
asesmen awal. Variabel pemeriksaan spesialistik dalam pengisiannya 38% terisi, 62% tidak lengkap, dianggap 
34% lengkap dan 66% tidak lengkap disebabkan pasien tidak dilakukan pemeriksaan lab atau radiologi, juga 
inform consent masih dalam tahap pengembangan sistem atau belum digunakan Data diatas perlu dilakukan 
evaluasi EHOS untuk menilai kekuatan dan kelemahan sistem yang muncul dari penerapan teknologi baru. Kegiatan 
evaluasi ini tidak hanya menilai sistem saja, tetapi juga menilai kepuasan pekerja karena juga berhubungan dengan 
emosional pengguna sistem yang terpakasa atau suka rela untuk mengubah sistem kerja mereka 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana kepuasan pengguna sistem terhadap 
pemanfaatan EHOS sebagai alat pencatatan data medis 
dan administrasi pasien ?
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Metode

• Jenis penelitian : Pendekatan Kuantitatif

• Waktu : Periode September – Desember 2022 

• Tempat : Di Rumah Sakit Siti Khodijah 
Sepanjang

• Total populasi dan Sampel :

a. Total Karyawan : 580

b. Total User SIMRS : 517

• Teknik Sampling :

Teknik sampling menggunakan simple random 
sampling dengan total sampel sebanyak 135 
orang

• Variabel Penelitian :

Benefit maximizing, Benefit satisficing, 
Distrubance handling ,Self preservation, 
perceived Opportunity, perceived control, 
perceived treat, berdasarkan usia, tingkat 
pendidikan, riwayat pelatihan, jumlah petugas.

• Instrumen Penelitian :

Kuesioner yang terdiri dari 30 pertanyaan 
menggunakan skala likert dengan interval 1( 
sangat tidak setuju) -7 (Sangat Setuju).

• Teknik Analisis Data : Uji T-Statistik

• Alat yang Digunakan : Smart-PLSdan 
Google Form
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Hasil

Berdasarkan tabel 1 dibawah ini menggunakan sampel 
sebanyak 135 responden sebagian besar responden 
berusia 27 tahun hingga 36 tahun sebanyak 55 responden 
atau 41%. Dilihat pada kelompok jenis kelamin sebagian 
besar merupakan perempuan sebanyak 119 responden 
atau 88% dibandingkan responden laki – laki sebanyak 16 
responden atau 12%. Dilihat dari pendidikan terakhir 
sebagian besar responden merupakan lulusan diploma 3 
yaitu 78 responden atau 58%. Dilihat berdasarkan profesi 
sebagian besar responden merupakan perawat sebanyak 
78 responden atau 58%. Dilihat dari pelatihan sebagian 
besar karyawan belum pernah mengikuti pelatihan yaitu 
sebanyak 69 responden atau 51%.

Variabel Tipe f Persent

ase (%)

Usia 20 < 26 29 21%

27 < 36 55 41%

37 < 46 39 29%

47 < 56 11 8%

57 < 66 0 0%

67 < 76 1 1%

Jenis Kelamin Laki- Laki 16 12%

Perempuan 119 88%

Tingkat Pendidikan SMA/SMK 20 15%

D3 78 58%

S1 33 24%

Spesialis 4 3%

Profesi Rekam Medis 17 13%

Laboraturium 8 6%

Radiologi 5 4%

Perawat 78 58%

Gizi 3 2%

Bidan 15 11%

Farmasi 4 3%

Dokter 5 4%

Pelatihan Belum pernah 69 51%

Pernah 66 49%
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Lanjutan

• Berdasarkan gambar 1 diatas Ada 3 nilai outer loading yang tidak 
sesuai dengan standar yaitu dibawah 0,7 yaitu pada indikator yaitu 
PT4 (perceived threat), PO2 (Perceived Oppotunity), dan SP1 
(Self-preservation). Nilai outer loading yang tidak sesuai akan di 
keluarkan, kemudian akan di hitung kembali menggunakan PLS 
algoritma, maka hasil perhitungan pada dilihat pada gambar 2.
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Lanjutan

Original 

Simple (O)

Sample 

Mean (M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T Statistic 

(|O/STDEV|)

P Values

PC > BM 0.358 0.340 0.130 2.759 0.007

PC > BS 0.600 0.612 0.101 5.965 0.000

PC > DH 0.646 0.659 0.110 5.867 0.000

PC > SP 0.376 0.302 0.507 0.742 0.459

PO > BM 0.556 0.576 0.126 4.419 0.000

PO > BS 0.248 0.237 0.102 2.436 0.016

PT > SP -0.534 -0.457 0.616 0.868 0.387
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Pembahasan
Artikel ini akan membahas 4 strategi adopsi IT dan keamanan informasi berikut hasil hipotesis yang memiliki nilai: 

• H1: persepsi menggunakan SIMRS sebagai peluang (PO) akan berpengaruh positif terhadap strategi benefit-
maximizing (BM) dengan nilai signifikan (sig. 0,007). 

• H2: persepsi menggunakan SIMRS sebagai peluang (PO) akan berpengaruh positif terhadap penerapan strategi 
benefit satisfaction (BS) dengan nilai signifikan (sig. 0,00). 

• H3: persepsi pengelolaan terhadap penggunaan SIMRS sebagai ancaman (PT) akan berpengaruh positif terhadap 
strategi penanganan strategi disturbance handling (DH), dengan nilai signifikan (sig.0,000). 

• H5: ketika manajer menganggap situasi sebagai peluang, semakin besar kontrol yang mereka rakasan atas 
manfaat SIMRS, semakin besar kemungkinan mereka mengdopsi strategi benefit-maximizing (BM) dengan nilai 
signifikan (sig. 0,000). 

• H6: ketika manajer menganggap situasi sebgai peluang, semakin banyak kontrol yang mereka rasakan atas 
manfaat SIMRS, semakin besar kemungkinan mereka mengadopsi strategi benefit satisfaction(BS) nilai signifikan 
(sig. 0,016). 

• H7: ketika seorang manajer menganggap penggunaan SIMRS sebagai ancaman, semakin besar kontrol yang 
dirasakan atas penerapan langkah – langkah keamanan, semakin dia akan mengadopsi strategi disturbance 
handling (DH) dengan nilai signifikan (sig. 0,04) 
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Temuan Penting Penelitian

Berbeda dengan penelitian yves bailette (2021) yang menilai 
perbedaan tingkat kepuasan penggunaan BYOD sebelum 
diterapkan dan setelah diterapkan. Sedangkan dalam penelitian 
ini menilai kepuasan pengguna terhadap suatu system yaitu SIMRS 
setelah diterapkan dan tidak menilai sebelum diterapkannya 
system.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui strategi 
yang dapat digunakan untuk memaksimalkan penggunaan 
SIMRS yang diterapkan oleh manajer 
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